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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha H ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z د

Zei (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z Zet (dengan titik di ظ
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bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 
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ا  = a   ا = a 

ا  = i  ا ي = ai  ي = i 

ا  = u  او = au  او = u 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah      مر اة جميلة    

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمة                  ditulis Fatimah 

 

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan 

huruf yang diberi tanda syaddad  tersebut. 

Contoh 

ربنا              ditulis             rabbana 

البر              ditulis             al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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 Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 Ditulis al-qamar القمر

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

 

“ BERTANGGUNGJAWAB PADA TUGAS AKAN SUSAH JIKA TIDAK 

DISERTAI DENGAN MUHASABAH DENGAN BAIK, MELIHAT ITU 

MUDAH TAPI PERLU DIAMBIL HIKMAHNYA KARENA APA YANG 

DILIHAT BUKAN HANYA HAL BAIK MELAINKAN HAL BURUK 

SEHINGGA PERLU DI PILAH DENGAN BIJAKSANA” 
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ABSTRAK 

Hoerul Fatihin, 2021116308, Peran Kyai dalam Menghadapi Kenakalan Remaja 

Santri di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an Desa Podo 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 

Kata kunci: Kyai, Peran Kyai dan Kenakalan Santri 

Remaja santri merupakan anak didik Kyai di pondok pesantren dengan 

rentang usia 12 tahun hingga 18 tahun, Semua tata aturan dalam pondok pesantren 

dibuat dengan tujuan untuk mengarahkan santri menjadi lebih baik.  Kyai sebagai 

guru dan orang tua sehingga semua yang dilakukan para santri akan diawasi dengan 

baik oleh Kyai. Perilaku para santri di pondok pesantren dinilai baik ketika mampu 

memenuhi segala aturan yang ada. Tata tertib yang ada di pondok pesantren seperti 

ghosob, mencuri, pacaran, tidak mengikuti jama’ah, membawa HP dan lainnya 

sering kali dihiraukan oleh beberapa santri dengan sebab terbatasnya kedisiplinan 

pada diri santri. Santri yang dimaksud adalah santri di pondok pesantren Tahfidhul 

Qur’an Nurul Qur’an. 

Dengan adanya permasalahan yang terjadi di pondok pesantren Tahfidhul 

Qur’an Nurul Qur’an maka penulis memiliki tiga rumusan masalah yaitu apa bentuk 

kenakalan santri, peran Kyai dan faktor pendukung penghambat peran Kyai. Dalam 

penelitian skripsi yang penulis lakukan dengan tujuan untuk mengetahui bentuk 

kenakalan santri, peran yang ada pada Kyai, faktor pendukung dan penghambat 

peran Kyai dalam menghadapi kenakalan santri. 

Dalam penulisan skripsi yang peneliti lakukan dalam metodologi 

penulisannya adalah jenis penelitian kualitatif yang bertempat di pondok pesantren 

Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an Desa Podo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan dengan waktu 8-10 Januari 2020. Sumber data yang peneliti gunakan 

adalah Kyai Muhammad Thoha AD sebagai sumber data primer dan sumber data 

sekunder meliputi para santri, buku-buku perpustakaan dan sumber lain yang 

terkait. Sedangkan tehnik pengumpulan data meliputi metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam untuk mendalami 

ilmu keagamaan Islam dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup sehari-hari 

dengan penekanan pentingnya moral dalam hidup bermasyarakat. Kehidupan di 

pondok pesantren terjalin dengan baik antara santri dengan Kyai. Hasil penelitian 

dalam skripsi adalah pertama, bentuk kenakalan santri di pondok pesantren 

tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an adalah merokok, membawa HP, pacaran, tidak 

mengikuti jama’ah, ghosob, keluar melewati batas, semir rambut, menonton konser 

dan tidur di kost teman sekolah. Bentuk kenakalan tersebut dibagi dalam dua 

kategori yaitu sesuai dengan KUHP dan pelanggaran norma sosial atau norma 

lainnya. Peran Kyai diantaranya yaitu pengajaran, kyai memberikan ilmu 

pengetahuan kepada para santri melalui kitab yang dimilikinya. Kyai sebagai 

pendidik, yaitu memberikan ilmu tentang cara bersikap dan berperilaku dengan 
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baik. Kyai sebagai pensucian, yaitu mengajarkan para santri untuk memiliki jiwa 

yang bersih dan lebih dekat dengan Allah Swt. 

Dalam menjalankan perannya Kyai memiliki faktor pendukung sehingga 

peran yang dipegang dapat berjalan dengan baik. faktor pendukung tersebut adalah 

adanya kegiatan ekstrakulikuler yang membantu waktu kosong bagi santri, selain 

itu ekstrakulikuler dimanfatakan untuk mengembangkan bakat dan minat para 

santri seperti halnya hadrah, khitabah dan olahraga. Sedangkan faktor penghambat 

peran Kyai adalah rata-rata santri yang bersekolah formal di luar pondok pesantren 

sehingga pihak pondok dan Kyai tidak dapat mengawasi perilaku para santri dan 

kegiatan Kyai di luar pondok  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja sering dihubungkan dengan kenakalan remaja. Hal ini 

dikarenakan secara umum masa remaja merupakan peralihan transisi dari masa 

kanak-kanak kemasa remaja. Selain itu, kenakalan remaja timbul akibat 

ketidakmampuan anak dalam menghadapi tugas perkembangan remaja yang 

harus dipenuhi.  

Kenakalan remaja adalah perbuatan yang melanggar norma, aturan, atau 

hukum dalam masyarakat yang dilakukan pada usia remaja atau transisi masa 

anak-anak dan dewasa. Adapun Santrock menjelaskan bahwa kenakalan remaja 

merupakan kumpulan berbagai perilaku remaja yang tidak dapat diterima 

secara social hingga terjadi tindakan kriminal.1 

Granville Stanley Hall menyebutkan masa remaja sebagai masa dimana 

perasaan yang sangat peka, remaja mengalami badai dan topan dalam 

kehidupan perasaan dan emosinya. Keadaan semacam ini diistilahkan sebagai 

“storm and stress”. Tidak aneh lagi bagi orang yang mengerti kalau melihat 

sikap dan sifat remaja yang sesekali sangat bergairah dalam bekerja tiba-tiba 

berganti lesu, kegembiraan yang meledak bertukar rasa sedih yang sangat, rasa 

yakin diri berganti rasa ragu yang berlebihan.2 

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam Indonesia yang 

bersifat tradisional untuk mendalami ilmu keagamaan Islam dan 

mengamalkannya sebagai pedoman hidup sehari-hari, atau disebut tafaqquh fi 

ad-din dengan penekanan pentingnya moral dalam hidup bermasyarakat. 

Kehidupan di pondok pesantren merupakan kehidupan kekeluargaan 

yang demikian intim dan penuh semangat tolong menolong. Apalagi dalam 

                                                           
1 Rosleny Marliani, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2016), hlm. 250. 
2Sudarsono, etika islam tentang kenakalan remaja, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1989), 

Hlm. 15. 
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pondok pesantren Kyai dan para santri tinggal dalam satu kompleks, sehingga 

dapat dikatakan bahwa budaya hidup santri disini merupakan suatu keluarga 

besar dengan bentuk budaya unik dengan sistem nilai khas, berbeda dengan 

orang-orang lain yang berada diluarnya. 

Kemampuan pondok pesantren bukan hanya dalam bidang pembinaan 

pribadi muslim, melainkan juga dalam upaya melaksanakan perubahan dan 

perbaikan sosial kemasyarakatan. Peran pondok pesantren sebagai lembaga 

sosial dimaksud dijadikan dasar untuk memfungsikannya sebagai agen 

perubahan (agent of change) bagi masyarakat.  

Seorang Kyai dengan para pembantunya merupakan hirarki kekuasaan 

satu-satunya yang secara eksplisit diakui dalam lingkungan pondok pesantren. 

Hirarki intern ini, yang sama sekali tidak mau berbagi tempat dengan 

kekuasaan dari luar dalam aspek-aspek paling sederhana pun juga 

membedakan kehidupan pondok pesantren dari kehidupan umum disekitarnya. 

Relasi kepemimpinan Kyai di pesantren terangkai dalam tradisi-tradisi 

pesantren. Di mana para santri menaruh hormat dan tawaduk kepada Kyai.3 

Pondok pesantren yang penulis maksudkan disini adalah pondok 

pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an Podo Kedungwuni Pekalongan. 

Pondok pesantren Nurul Qur’an tersebut merupakan pondok pesantren yang 

khusus menghafalkan Al-Qur’an bagi para santri yang menghafalkan Al-

Qur’an. Pondok pesantren tersebut terlihat begitu mengesankan dengan akhlak 

dari seorang Kyai yang begitu terpandang oleh masyarakat, hal tersebut terlihat 

oleh beberapa masyarakat yang menyanjung Kyai karena kesederhanaan dan 

tawaduknya,kemudian para santri yang memiliki sopan santun terhadap 

masyarakat lingkungan sekitar pondok pesantren, sebagai contohnya para 

santri ketika bertemu masyarakat sekitar  bersalaman dan membungkuk untuk 

menyapanya. 

Sebagai pondok pesantren yang berbasis Al-Qur’an, pondok pesantren 

Nurul Qur’an memiliki tujuan terhadap para santri agar menjadi generasi yang 

                                                           
3Ah. Syamli dan Firdausi, “Strategi Kyai dalam Pembinaan dan Pembentukan Moral 

Santri di Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Zainul Ibad Prenduan” (Sumenep: Institut Ilmu Keislaman 

Annuqayah, No. 1, Maret, 1, 2018), hlm. 12. 
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memiliki perilaku baik sesuai dengan Al-Qur’an. Namun di pondok pesantren 

Nurul Qur’an yang memiliki jumlah santri 32 santri putra dan 40 santri putri 

dengan usia rata-rata 11-17 tahun yang tergolong usia remaja. Namun, masih 

ada saja kenakalan-kenakalan yang mereka lakukan, hal tersebut sudah 

mencapai 40 persen dari jumlah santri yang ada.4 Kenakalan anak adalah 

tindakan oleh seseorang yang belum dewasa yang sengaja melanggar hukum 

dan yang diketahui oleh anak itu sendiri bahwa jika perbuatannya itu sempat 

diketahui oleh petugas hukum ia akan dikenai hukuman.5 Contoh bentuk 

kenakalan santri adalah membolos ngaji, membawa HP ketika aktif kegiatan, 

pulang kerumah tidak meminta izin, pacaran, mencuri, mengambil barang dan 

memakainya tanpa izin (ghosob). Dari kenakalan tersebut dapat dikatakan 

sebagai bentuk kenakalan remaja, karena melihat usia yang ada di pondok 

pesantren tersebut. 

Usaha Kyai dalam pembinaan kesehatan mental para santri, dan dapat 

pula dimaknai sebagai usaha bertujuan menjaga ketenangan hati dan 

ketentraman jiwa para santri. Kyai menanggapi masalah dan kegelisahan jiwa 

atau ketidaktenangan hati para santri dengan memberikan motivasi untuk 

menumbuhkan, membina rasa percaya diri mereka melalui penegakan nilai-

nilai iman dan takwa, sehingga dapat ditegaskan bahwa peran utama Kyai 

dalam tugas konselingnya bagi para santri adalah motivasi dalam upaya 

menumbuhkan rasa percaya  diri dan ketenangan hati mereka. 6 

Melihat di pondok pesantren ternyata masih saja terdapat bentuk 

kenakalan-kenakalan yang terjadi, sampai santri yang melakukan kenakalan 

tersebut dikeluarkan dari pondok pesantren. Bentuk pengeluaran santri 

dilakukan karena sudah tidak bisa dimaafkan. Padahal dari berbagai aturan 

yang telah dibuat oleh pihak pondok pesantren, dengan tujuan supaya para 

santri bisa mematuhi aturan tersebut dan santri bisa berubah dari yang 

                                                           
4 Irwan Maulana, lurah pondok,  wawancara pribadi, pada tanggal 10 Juli 2019 pukul 

14.00 WIB  
5 Sarlito W. Sarwono, psikologi remaja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011 ), hlm. 

252. 
6 Saiful Akhyar Lubis, konseling Islami, ( Yogyakarta : eLSAQ Press, 2007 ), hlm. 329. 
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sebelumnya kurang baik menjadi baik. Namun kenyataanya masih saja ada 

santri yang melanggar aturan. Orang tua mempercayakan anaknya kepada Kyai 

untuk bisa memberikan pembelajaran, memotivasi dan juga berperilaku baik. 

Untuk itu Kyai sangat berpengaruh terhadap perilaku yang dilakukan oleh 

santrinya.  

Tidak bisa dipungkiri, bahwa tidak semua santri yang ada dipondok 

pesantren melakukan suatu kesalahan. Dilihat dari banyaknya santri yang 

mondok di pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an mereka yang taat 

terhadap aturan tergolong cukup banyak. Ini dibuktikan bahwa mereka dengan 

baik mematuhi segala aturan yang ada.  

Jika salah satu dari mereka tidak mematuhi aturan, maka Kyai 

memberikan sanksi edukatif, hingga ia sadar terhadap kesalahan yang ia 

perbuat. Bentuk kepatuhan santri kepada aturan pesantren, merupakan awal 

dalam mengembangkan penanaman mental dan karakter yang harus dimiliki 

oleh seorang pemuda dengan berdasarkan Al-Quran dan hadis.7 

Aturan yang dibuat untuk menjadikan santri menjadi seseorang yang bisa 

mengikuti semua tata aturan yang telah dibuat, Oleh karena itu peran Kyai bisa 

dilihat dari adanya bentuk kenakalan-kenakalan santri.  

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di pondok pesantren tersebut, 

adanya bentuk kenakalan yang dilakukan santri di pondok Pesantren dan 

melihat bagaimana peran seorang Kyai yang dipercaya untuk memberikan 

pendidikan yang diharapkan oleh orang tua santri.maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian  dengan judul: “ Peran Kyai dalam Menghadapi 

Kenakalan Remaja Santri di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an 

Desa Podo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan”. 

 

 

 

 

                                                           
7Ah. Syamli dan Firdausi, “Strategi Kyai dalam Pembinaan dan Pembentukan Moral 

Santri di Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Zainul Ibad Prenduan” (Sumenep: Institut Ilmu Keislaman 

Annuqayah, No. 1, Maret, 1, 2018), hlm. 18. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari adanya latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam skripsi ini sebagai berikut:  

1. Apa bentuk kenakalan remaja santri di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an 

Nurul Qur’an Desa Podo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa peran Kyai dalam menghadapi kenakalan remaja santri Pondok 

Pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an Desa Podo Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 

3. Apa faktor penghambat dan pendukung peran Kyai dalam menghadapi 

kenakalan remaja santri Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an 

Desa Podo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk kenakalan remaja santri Pondok Pesantren 

Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an Desa Podo Kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan 

2. Untuk mengetahui peran seorang Kyai Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an 

Nurul Qur’an Desa Podo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 

3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat peran dari Kyai dalam 

menghadapi kenakalan yang dilakukan remaja santri Pondok Pesantren 

Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an Desa Podo Kabupaten Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan 

D. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Sebagai bahan pengetahuan bagi Kyai dan pengurus Pondok Pesantren 

dalam menghadapi kenakalan santri 
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b. Untuk menambah pengetahuan ilmu agama khususnya pondok pesantren 

dalam hal peran Kyai dalam menghadapi kenakalan santri. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Sebagai bentuk masukan terhadap Kyai pondok pesantren sebagai 

pimpinan pondok pesantren dalam menghadapi kenakalan santri. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi pondok pesantren tersebut, 

Kyai, pengurus pondok pesantren, keluarga, masyarakat sekitar agar 

dapat mengatasi kenakalan para santri. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

Pesantren menurut Zamakhsyari Dhofier terbagi menjadi dua kategori 

yaitu pesantren salafi dan khalafi. Pesantren salafi yakni tetap mengajarkan 

pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti pendidikannya. Penerapan 

sistem madrasah untuk memudahkan sistem sorogan yang dipakai dalam 

lembaga-lembaga pengajian bentuk lama, tanpa mengenalkan pengajaran 

pengetahuan umum. Selain itu, terbagi berdasarkan jumlah santri. Ada 

pesantren kecil, menengah dan besar. Pesantren kecil biasanya mempunyai 

santri dibawah seribu, pesantren menengah yang memiliki seribu sampai 

dua ribu santri sedangkan pesantren besar memiliki lebih dari dua ribu santri 

yang berasal dari berbagai kabupaten dan provinsi. 

Kategori pesantren terbagi menjadi beberapa kelompok yakni 

kelompok pertama, memiliki santri yang belajar dan tinggal bersama Kyai. 

Kelompok kedua memiliki madrasah, kurikulum tertentu, pengajaran 

bersifat aplikasi, Kyai memberikan pelajaran secara umum dalam waktu 

tertentu, santri bertempat tinggal di asrama untuk mempelajari pengetahuan 

agama dan umum. Kelompok ketiga hanya berupa asrama, santri belajar di 

sekolah, madrasah, bahkan perguruan tinggi umum atau agama di luar, Kyai 

sebagai pengawas dan pembina mental. Zamakhsyari Dhofier dalam 

bukunya tradisi pesantren menyebutkan istilah unsur dalam pesantren 
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dengan sebutan elemen, dan terdapat lima elemen pesantren yakni pondok, 

masjid, santri, pengajaran kitab-kitab klasik dan Kyai.8 

Kyai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren. 

Para santri selalu mengharap dan berfikir bahwa Kyai yang dianutnya 

merupakan orang yang percaya penuh kepada dirinya sendiri ( selfconfident) 

baik dalam soal-soal pengetahuan Islam maupun bidang kekuasaan dan 

manajemen pesantren. Hubungan pemimpin pesantren atau Kyai dengan 

para santrinya tampaknya tidak hanya terbatas pada hubungan antara guru 

dan murid belaka. Akan tetapi, lebih dari itu yaitu hubungan timbal balik di 

mana santri menganggap Kyainya sebagai bapaknya sendiri, sementara itu 

Kyai menganggap santrinya sebagai titipan tuhan yang senantiasa harus 

dilindungi ( hubungan antara orang tua dan anak ).  

Kedudukan Kyai sebagai orang tua yang dianggap dapat memecahkan 

masalah secara bijak tampaknya tidak hanya menyangkut masalah santri 

sebagai individu, tetapi juga masalah yang terjadi antarsantri.9 

Dalam dunia pendidikan Islam, Kyai sangat berperan baik dalam 

masyarakat maupun di ranah pesantren. Karena Kyai merupakan tokoh 

masyarakat yang disegani oleh masyarakat dan secara turun-temurun 

mampu memperbaiki memperbaiki tatanan masyarakat dan rusaknya moral 

para generasi muda. Hal ini dapat buktikan bahwa, sosok Kyai dikenal 

sebagai tokoh yang mendalami beragam ilmu pengetahuan.Sangatlah wajar 

jika sosok Kyai disegani oleh banyak pihak bahkan pejabat sekalipun masih 

segan terhadap Kyai ataupun ulama. 

Merosotnya moral saat ini lebih mengkhawatirkan, bukan hanya 

menimpa kalangan orang dewasa dalam berbagai jabatan, kedudukan, dan 

profesinya, melainkan juga telah menimpa kepada pelajar tunas-tunas muda 

yang diharapkan dapat melanjutkan perjuangan membela kebenaran, 

keadilan, dan perdamaian masa depan. 

                                                           
8Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformatif Metodologi menuju Demokratisasi 

Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2005), Hlm.16-17. 
9Sindu Galba, “pesantren sebagai wadah komunikasi”, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), 

hlm. 63-64 
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Pesantren adalah sebuah kehidupan yang unik, sebagaimana dapat 

disimpulkan dari gambaran lahiriahnya. Pesantren adalah sebuah kompleks 

dengan lokasi yang umumnya terpisah dari kehidupan di sekitarnya. Yang 

termasuk dalam warga pesantren adalah Kyai (ajengan, nun, atau bendara) 

yang menjadi pengasuh, para guru dan para santri. 

Relasi kepemimpinan Kyai di pesantren terangkai dalam tradisi-tradisi 

pesantren.Di mana para santri menaruh hormat dan tawaduk kepada Kyai. 

Tugas dan kewajiban yang di bebankan pada santrinya merupakan salah satu 

pengabdian tertinggi. Selain itu ada faktor-faktor yang menekankan aspek 

batiniah seperti keyakinan adanya keberkahan yang bakal di terimanya, 

adalah menjadi dasar dan pemikiran para santri dalam melaksanakan 

tugasnya. Apalagi materi agama yang akan di ajarkan itu ada kaitannya 

dengan keyakinan akan imbalan pahala yang di janjikan kelak di akhirat. 

Bentuk kepatuhan santri kepada aturan pesantren, merupakan awal 

dalam mengembangkan penanaman mental dan karakter yang harus dimiliki 

oleh seorang pemuda dengan berdasarkan Al-Quran dan hadis.10 

F. Metodologi Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian 

yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek 

pada latar alamiah tanpa ada manipulasi didalamnya dan tanpa ada 

pengujian hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil 

penelitian yang diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-

ukuran kuantitas, namun makna dari fenomena yang diamati.11 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

lapangan (Field Research). Field Research adalah penelitian yang dilakukan 

                                                           
10Ah. Syamli dan Firdausi, “Strategi Kyai dalam Pembinaan dan Pembentukan Moral 

Santri di Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Zainul Ibad Prenduan” (Sumenep: Institut Ilmu Keislaman 

Annuqayah, No. 1, Maret, 1, 2018), hlm. 12 
11Andi Prastowo, metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan Penelitian, ( 

Jogjakarta : Ar Ruzz Media, 2014 ), Hlm. 24. 
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di tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki yang bertujuan untuk 

memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat.12 

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian 

Tempat yang dijadikan sebagai penelitian skripsi adalah lembaga 

pendidikan agama Islam yaitu pondok pesantren Tahfidhul Qur’an 

Nurul Qur’an Desa Podo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan. 

Pondok pesantren yang peneliti lakukan sebagai tempat penelitian 

terdiri dari pondok pesantren putra yang berada di kampung baru Podo 

dan pondok pesantren putri yang berada di gang 9 Desa Podo. 

Meskipun nama kedua tempat tersebut berbeda nemun kedua tempat 

tersebut berdampingan. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu untuk penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti dimulai dari 

bulan Juli 2019 hingga Januari 2020. 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh.13 

Dalam penelitian yang akan peneliti lakukan terdapat dua sumber yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada  pengumpul data.14Dalam hal ini yang termasuk 

data primer adalah Kyai sebagai pengasuh, pengurus dan santri pondok 

pesantren Tahfihdhul Qur’an Nurul Qur’an Desa Podo Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

 

 

                                                           
12Mardalis, Metode Penelitian, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2003 ), Hlm.28. 
13Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, ( Jakarta : Rajawali, 1998 ), Hlm. 75. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ( Bandung : Alfabeta, 

2015 ), Hlm. 137.  
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b. Sumber data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak 

langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.15 Sumber data 

sekunder dalam penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu para santri 

dan buku-buku perpustakaan dan sumber lain yang terkait dalam 

pembahasan ini. 

4. Tehnik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian yang akan peneliti 

lakukan sebagai berikut: 

a. Metode wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog tanya jawab sepihak yang 

dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan dengan tujuan 

pendidikan.16Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 

peran seorang Kyai sebagai pengasuh pondok pesantren yang menjadi 

orang tua kedua setelah orang tua kandung dari santri menghadapi 

adanya kenakalan yang dilakukan oleh santri di pondok pesantren, para 

pengurus pondok dan santri. Data diperoleh melalui wawancara dengan 

Kyai sebagai pengasuh, santri senior sebagai pengurus dan para santri 

pondok pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an. 

b. Observasi  

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta 

pencatatan secara sistematis.17 Hal ini dilakukan oleh peneliti sebagai 

sebuah pendekatan sistematika fenomena yang akan diteliti. Adapun hal 

ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui peristiwa yang terjadi 

secara langsung dilapangan. Metode ini digunakan untuk memperoleh 

data tentang berbagai kondisi secara objektif penelitian secara langsung 

                                                           
15Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), Hlm. 91. 
16Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, Edisi Revisi, ( 

Jakarta : Rineka Cipta, 2013 ), Hlm. 107. 
17 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, ( Jakarta : Bumi 

Aksara, 2015 ), Hlm. 143. 
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seperti keadaan pondok pesantren, sarana dan prasarana serta yang 

berkaitan langsung dengan keadaan santri di pondok pesantren Tahfidhul 

Qur’an Nurul Qur’an. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 

subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Dokumentasi salah 

satu cara yang dapat dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari sudut 

pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang 

ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.18 Metode ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian 

ini meliputi : sejarah berdirinya pondok pesantren Tahfidhul Qur’an 

Nurul Qur’an Desa Podo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan, struktur organisasi, keadaan pengurus pondok, pengasuh, 

santri, serta sarana dan prasarana. 

 

5. Tehnik Analisis Data 

Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis data dari Miles dan 

Huberman yang memiliki tiga macam kegiatan analisis data kualitatif yaitu: 

a. Reduksi data 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data mentah yang 

terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Data yang terkumpul 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi akan dipilih data 

yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu penelitian tentang peran 

Kyai dalam menghadapi kenakalan santri di pondok pesantren 

Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an Desa Podo Kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan. 

 

                                                           
18Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, ( Jakarta : 

Salemba Humaika, 2012 ), Hlm. 143 
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b. Model data ( data display ) 

Sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang 

membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Pada tahap model data peneliti akan mendeskripsikan 

secara sistematis mengenai peran dari seorang Kyai yang menjadi 

orang tua kedua, yang melihat kenakalan-kenakalan santrinya yang 

terjadi di pondok pesantren, bentuk tindakan yang akan dilakukan 

oleh Kyai. Dan bagian terakhir akan dibahas faktor pendukung dan 

penghambat kenakalan santri di pondok pesantren. 

c. Penarikan atau verifikasi kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data yaitu penarikan atau verifikasi 

kesimpulan. Adapun penarikan kesimpulan adalah hasil penelitian 

yang menjawab focus penelitian berdasarkan hasil analisis data. 

Kesimpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian 

dengan berpedoman pada kajian penelitian.19 Pada tahap ketiga ini 

peneliti akan menganalisis data yang sudah ada dan disesuaikan 

dengan teori yang akan dijadikan sebagai landasan awal penelitian, 

yang kemudian disimpulkan menjadi hasil penelitian yang terkait 

dengan peran seorang Kyai dalam menghadapi kenakalan santri di 

pondok pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an Desa Podo 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

6. Sistematika Penulisan  

Dalam membahas dan menganalisa “Peran Kyai dalam menghadapi 

kenakalan remaja santri di pondok pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an 

Desa Podo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan” , agar penulisan 

skripsi yang akan dilakukan dapat tersusun dengan baik dan sistematis maka 

penulis menggunakan penulisan skripsi sebagai berikut: 

Bagian pokok dari skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

                                                           
19Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif….hlm. 212. 
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Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. 

Bab II adalah Pondok pesantren yang terdiri dari pengertian pondok 

pesantren, sejarah pondok pesantren, pengertian Kyai, pengertian santri, unsur-

unsur pondok pesantren, peran Kyai, remaja santri, pengertian kenakalan 

remaja, bentuk-bentuk kenakalan remaja, faktor penyebab kenakalan remaja, 

penelitian yang relevan dan kerangka berfikir. 

Bab III Gambaran umum pondok pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul 

Qur’an Desa Podo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan yang 

terdiri dari : sejarah dan perkembangan pondok pesantren Tahfidhul Qur’an 

Nurul Qur’an, letak pondok pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an, struktur 

organisasi, keadaan Pengasuh dan Ustadz, keadaan santri, sarana dan 

prasarana, tata tertib pondok pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an, 

ekstrakulikuler pondok pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an, hasil 

penelitian meliputi: peran  Kyai di pondok pesantren, bentuk-bentuk kenakalan 

santri, faktor penyebab kenakalan santri, langkah-langkah mengatasi kenakalan 

santri, dan faktor pendukung dan penghambat peran Kyai dalam menghadapi 

kenakalan santri. 

Bab IV yaitu analisis peran Kyai dalam menghadapi kenakalan santri di 

pondok pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an Desa Podo Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan yang terdiri dari tiga sub-bab yaitu 

analisis peran Kyai di pondok pesantren, analisis bentuk kenakalan santri 

(remaja) dan analisis faktor pendukung dan penghambat peran Kyai dalam 

menghadapi kenakalan santri (remaja). 

Bab V yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan skripsi yang berjudul “ Peran Kyai Dalam Menghadapi 

Kenakalan Remaja Santri Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul 

Qur’an Podo Kedungwuni Pekalongan ” dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1.  Bentuk Kenakalan remaja santri yang terdapat di pondok pesantren 

Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an Podo Kedungwuni Pekalongan, yaitu 

pacaran, membawa HP, mencuri, semir rambut, tidak berjama’ah, 

menonton konser, memakai milik orang lain tanpa izin (ghozob), tidur 

di kost teman, merokok, tidak mengikuti kegiatan, keluar melawati 

batas waktu yang ditentukan. 

Dari berbagai bentuk kenakalan santri di pondok pesantren 

Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an Desa Podo Kecamatan Kedungwuni 

Pekalongan dapat disimpulkan bahwa bentuk kenakalan yang 

dimaksud adalah pelanggaran aturan. Namun, aturan yang telah dibuat 

di pondok pesantren masih saja di abaikan oleh santri. Bentuk 

kenakalan remaja santri yang terjadi terbagi menjadi dua bentuk 

kategori yaitu: 

a. Pelanggaran yang sesuai dengan aturan Kitab Undang-undang 

Hukum Pidana (KUHP) adalah mencuri sehingga pihak pondok 

harus mengeluarkan santri dari pondok pesantren. 
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b. Kenakalan yang tergolong pelanggaran norma sosial dan norma 

lainnya seperti semir rambut, merokok, membawa HP, pacaran, 

tidak berjamaah, ghosob, menonton konser, tidur di luar 

pondok (kost teman sekolah), keluar melewati waktu yang 

ditentukan dan tidak mengikuti kegiatan. 

2. Peran Kyai dalam menghadapi kenakalan remaja santri di pondok 

pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an Podo Kedungwuni 

Pekalongan antara lain: 

a. Pengajar, sebagai Kyai sekaligus guru yang memberikan ilmu 

pengetahuan melalui kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

sesuai dengan jadwal telah tertera. 

b. Pendidik, Kyai bukan hanya saja memberikan pembelajaran 

melainkan mengarahkan dan menunjukan bentuk perilaku, sifat 

dan sikap dalam bertingkah laku sehigga menjadi santri yang 

memiliki akhlaqul karimah. 

c. Pensucian, Kyai membimbing anak didiknya yaitu santrinya bukan 

hanya baik dan bagus pada luar diri santri melainkan memberikan 

wawasan akan pentingnya jiwa yang suci sehingga tercermin 

dalam dan luar diri para santri. 

Dari ketiga peran Kyai yang telah disebutkan diatas dapat 

disimpulkan bahwa peran Kyai dalam menghadapi kenakalan remaja 

santri tidak sebatas memberikan ilmu pengetahuan saja melainkan 

memberikan arahan bimbingan dalam bertindak yang baik serta 
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mengajarkan pada santri untuk lebih dekat dengan Allah sehingga 

terbentuklah jiwa yang ada dalam diri santri menjadi suci dan bersih. 

Selain itu langkah yang diambil dalam menghadapi kenakalan remaja 

santri dengan diberikan hukuman yang mendidik sehingga santri bisa 

memahami arti sebuah kesalahan yang telah dilakukan. Dengan adanya 

ketiga peran Kyai dan langkah yang telah diambil tersebut  dalam 

menghadapi kenakalan para santri telah berhasil, sehingga adanya 

kenakalan santri karena terdapat beberapa faktor yang meliputi 

lingkungan dan diri sendiri santri.  

3. Faktor pendukung dan penghambat peran Kyai dalam menghadapi 

kenakalan remaja santri 

a. Faktor pendukung 

1) Ekstrakulikuler 

Kegiatan tambahan yang dijadikan sebagi bentuk kegiatan 

tambahan sekaligus bentuk kegiatan yang mengisi waktu 

kosong bagi santri. 

2) Sanksi yang berat 

Hukuman dibuat berdasarkan kesepakatan seluruh santri, 

sanksi yang diberikan merupakan sanksi yang mendidik. Sanksi 

atau hukuman disesuaikan berdasarkan pelanggaran yang telah 

dilakukan para santri. 

3) Santri senior (pengurus) 
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Santri yang lebih lama berada di pondok pesantren Tahfidhul 

Qur’an Nurul Qur’an serta di percaya oleh Kyai Muhammad 

Thoha AD sebagai pengurus dengan tanggungjawab sebagai 

kaki tangan Kyai di dalam pondok pesantren. Pengurus 

mempunyai kewenangan sesuai dengan tugas yang telah 

diberikan Kyai. 

b. Faktor penghambat 

1) Santri bersekolah di luar pondok 

Pihak pondok pesantren khususnya Kyai tidak dapat 

memantau aktivitas para santri yang bersekolah formal yaitu 

sekolah Mts, SMP, MA dan SMA di sekitar Kedungwuni 

Pekalongan. Ketidaktahuan Kyai terhadap perilaku santri yang 

bersekolah di luar pondok mengakibatkan berkurangnya 

pengawasan Kyai. 

2) Kegiatan Kyai di luar pondok   

Tidak dapat dipungkiri bahwa kegiatan Kyai berada di 

pondok pesantren melainkan terdapat kegiatan Kyai seperti 

halnya mengisi pengajian rutin dan acara yang diselenggarakan 

warga masyarakat sekitar. Kegiatan yang dilakukan oleh Kyai 

menyebabkan harus keluar dari pondok pesantren sehingga 

Kyai tidak dapat memantau dengan baik para santrinya yang 

berada di dalam pondok pesantren. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas ada beberapa hal yang penulis sarankan 

berhubungan dengan penulisan skripsi ini yaitu: 

1. Untuk Kyai lebih memberikan kewenangan bagi pengurus dalam 

memutuskan langkah-langkah bagi para santri yang tidak dapat di atur 

dengan baik 

2. Untuk pengurus, hendaknya lebih tegas dalam melakukan langkah dan 

prosedur dalam menjalankan tugas yang telah diamanati Kyai 

3. Untuk santri, diharapkan lebih menaati segala peraturan yang ada baik 

di luar maupun di dalam pondok pesantren, serta mengikuti perintah 

Kyai dan para pengurus. 
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CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Dokumentasi  

Hari / Tanggal   : Rabu 8 Januari 2020 

Lokasi  : ndalem / rumah Kyai, dan Pondok Pesantren 

Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an  

Deskripsi Data 

Dalam kesempatan kali ini peneliti menemui Kyai Muhammad Thoha AD 

di ndalem / rumahnya guna meminta izin untuk penelitian skripsi yang peneliti 

lakukan, setelah mendapat izin kemudian peneliti langsung menjelaskan maksud 

dan tujuan kedatangannya yakni menjelaskan judul skripsi yang dijadikan 

penelitian, dalam hal ini peneliti menyampaikan perihal peran Kyai dalam 

menghadapi kenakalan santri di pondok pesantren khususnya di pondok pesantren 

Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an Desa Podo Kecamatan Kedungwuni Pekalongan. 

Setelah Kyai memahami penjelasan peneliti kemudian langsung 

disampaikan yang diinginkan peneliti, wawancara peneliti dengan Kyai adalah 

peran Kyai di Pondok Pesantren, bentuk-bentuk kenakalan santri dan faktor 

pendukung serta penghambat peran Kyai. Setelah hampir 1 jam wawancara dengan 

Kyai, peneliti dipersilahkan untuk menemui ketua santri putra maupun putri guna 

mencari data yang diperlukan peneliti serta data-data yang diperlukan. 

Setelah dari rumah Kyai peneliti langsung menuju ke pondok putri untuk 

menemui ketua putri yaitu dengan saudari Sofiatunnisa. Setelah bertemu peneliti 

dipersilahkan masuk di ruang aula pondok pesantren putri. Wawancara berlangsung 

selama sejam, kemudian peneliti diberikan data-data yang dibutuhkan. Selesainya 

wawancara dengan ketua pondok putri, peneliti menuju ke pondok putra yang 

berada di perumahan podo dengan jangka waktu yang ditempuh peneliti 5 menit. 

Sesampainya di pondok putra, peneliti langsung dipersilahkan oleh saudara 

Maulana Irwan sebagai ketuanya. Peneliti diarahkan menuju kantor putra dan 

wawancara berlangsung dimulai dengan peneliti menjelaskan maksud 
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kedatangannya. Dua jam lebih peneliti melakukan wawancara dan pengambilan 

data.  

CATATAN LAPANGAN 2 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari / Tanggal   : Kamis 09 Januari 2020 

Lokasi     : Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an 

Deskripsi Data 

Setelah wawancara dengan Kyai, ketua pondok putra dan putri, peneliti 

kembali lagi melanjutkan wawancara dengan para pengurus. Peneliti menuju 

pondok pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an dimulai dari pondok putri. 

Sebelum menuju pondok putri, peneliti terlebih dahulu meminta izin masuk kepada 

Ibu Nyai Umu Zumrodah sebagai istri dari Kyai Muhammad Thoha AD. Perizinan 

berlangsung dengan baik, maka peneliti dipersilahkan masuk ke dalam pondok 

putri. Peneliti disambut dengan baik oleh para pengurus yang kemudian peneliti 

diarahkan ke dalam aula pondok putri. Para pengurus pondok sudah memahami 

maksud kedatagannya sehingga peneliti dipersilahkan untuk wawancara sesuai janji 

sebelumnya yang telah dibuat bersama para pengurus. 

Selesainya wawancara para pengurus pondok putri, peneliti izin pamit dan 

menuju pondok putra. Sama halnya dengan pondok putri, peneliti bisa langsung 

menemui para pengurus pondok putra yang membedakannya tidak harus izin lagi 

ke Kyai atau Ibu Nyai. Wawancara berjalan dengan baik sehingga peneliti merasa 

tidak ada kendala. 
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CATATAN LAPANGAN 3 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari / Tanggal   : Jumat 10 Januari 2020 

Lokasi     : Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an 

Deskripsi Data 

Wawancara dengan Kyai dan para jajaran pengurus baik pondok putra 

maupun putri serta data-data yang diinginkan sudah didapatkan peneliti namun 

masih dirasa kurang karena peneliti belum mewancarai para santri yang berkaitan 

dengan penelitian peneliti. Oleh karena itu, peneliti kembali lagi ke pondok 

pesantren Tahfidhul Qur’an Nurul Qur’an untuk kembali melanjutkan penelitian 

dalam hal ini peneliti akan mewancarai para santri yang berkaitan dengan judul 

penelitian serta sesuai dengan yang diinginkan. 

Tepat pada pukul 15.00 WIB peneliti menuju ke pondok pesantren putri, 

sama halnya dengan wawancara pada sebelumnya peneliti kembali menemui Ibu 

Nyai Umu Zumrodah untuk meminta izin masuk. Setelah perizinan di dapatkan 

peneliti menuju ke pondok putri guna mewawancarai para santri putri yang terkait. 

Namun sayangnya peneliti tidak diperkenankan mendokumentasi selama 

wawancara ini berlangsung dengan alasan yang tidak bisa diganggu gugat. Setelah 

dikira cukup peneliti mengucapkan terima kasih atas waktu yang telah diberikan 

dan peneliti meminta untuk izin keluar. 

Karena waktu sudah masuk asar sehingga peneliti harus menunggu waktu 

kegiatan asar selesai untuk kembali melanjutkan wawancara dengan para santri 

putra. Peneliti menunggu di kantor pondok putra dengan ditemani salah satu 

pengurus. Hampir satu jam lebih peneliti menunggu kemudian para pengurus 

mempersilahkan peneliti untuk melakukan wawancara dengan para santri putra. 

Peneliti melakukan wawancara sesuai data yang diberikan oleh para pengurus yang 

kemudian pengurus khususnya ketua keamanan yaitu saudara Aldo memanggil 

beberapa santri yang pernah bermasalah. Setelah hampir pukul 17:30 WIB, peneliti 

sudah mendapatkan data-data yang cukup yang kemudian peneliti kembali lagi ke 

ruang kantor untuk berpamitan pulang. Rasa ucapan terimakasih peneliti sampaikan 

kepada para santri khususnya para pengurus yang sudah menerima kedatangannya 

serta memberikan waktu dengan baik, peneliti kembali pulang kerumah.    
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Lampiran 8 

1. Wawancara Kyai 

 

 

   Gambar 1.1 

2. Wawancara Ketua Pondok Putra dan Putri 

 

 
Gambar 2.1 
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  Gambar 2.2 

 

3. Sanksi bagi santri nakal 

 

 
Gambar 3.1 
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  Gambar 3.2 
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